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Article History: Abstract: The lack of utilization of technology in learning, especially
Received : Desember 22, Google Earth, is a challenge for educators. This study aims to improve
2024:Revised: Januaril3, teachers' competence in using Google Earth as a learning media
2025;Accepted: Januari 28, through practice-based training. The training activities were carried
2025 :Published: Januari 31, 2025 out at Santa Maria Catholic Elementary School in Blitar City, located

on Jl. Sudanco Supriyadi No.21 Blitar on December 14, 2024. This
. research is a community service and the research method used is
Keywords: Google Earth, descriptive, including the stages of needs identification, planning,
training, re(‘hm}h}g}"based training implementation, evaluation, and mentoring. Key findings
learning. show that this training is effective in improving teachers'
) understanding and skills in uri!i&g Google Earth features for
interactive learning. In conclusion, this training has a positive impact

on teachers' readiness to integrate technology in learning, although

further assistance is still needed. It is recommended that this training

program be implemented sustainably and expanded to other regions.

Abstrak

Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, khususnya Google Earth, menjadi tantangan bagi
para pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan Google Earth
sebagai media pembelajaran melalui pelatihan berbasis praktik. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SD Katolik Santa
Maria Kota Blitar yang berlokasi di J1. Sudanco Supriyadi No.21 Blitar pada tanggal 14 Desember 2024. Penelitian ini
merupakan pengabdian masyarakat dan metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, meliai tahap identifikasi
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi, dan pendampingan. Temuan kunci menunjukkan bahwa
pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pcngman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan fitur Google Earth
untuk pembelajaran interaktif. Kesimpulannya, @ latihan ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan. Disarankan
agar program pelatihan ini diterapkan secara berkelanjutan dan diperluas ke wilayah lain.
Kata Kunci: Google Earth, Pelatihan, Pembelajaran Berbasis Teknologi.

1. PENDAHULUAN

Secara umum, media pembelajaran yang efektif memiliki peran yang signifikan dalam
keberhasilan proses belajar (Oetomo et al., 2022; Srinarwati et al., 2023). Selain strategi pengajaran
yang tepat, pembelajaran yang efektif memerlukan media yang dapat membantu siswa memahami
materi pelajaran (Arbi, 2023; Titin et al., 2023; Widodo et al., 2024). Representasi berbasis ruang

dan imersi dapat membantu siswa memahami ide-ide sulit dalam konteks pendidikan. Salah satu
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alat yang dapat mewujudkan representasi tersebut adalah Google Earth. Platform ini merupakan
salah satu teknologi yang memiliki banyak potensi untuk membantu proses pembelajaran. Hal ini
diperkuat oleh temuan-temuan penelitian terdahulu yang mengungkap bahwa Google Earth
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan pembelajaran (Ali et al., 2024; Ariani et al., 2020;
Emalia & Indihadi, 2017; Ghafur, 2023; Pratama, 2024; Putri & Sriyanto, 2022; Yusufetal., 2024).
Hal ini dikarenakan Google Earth menawarkan visualisasi geografis yang menarik, elemen
interaktif yang relevan dengan kurikulum, dan kemampuan bagi pengguna untuk menjelajahi
seluruh peta secara visual.

Namun, di banyak daerah, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih menghadapi
berbagai tantangan (Astini, 2020). Sebagian besar guru kurang memiliki akses atau pelatihan yang
memadai untuk menggunakan teknologi seperti Google Earth secara efektif. Hal ini menyebabkan
media pembelajaran yang seharusnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa sering kali tidak
digunakan secara optimal. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru menjadi kebutuhan mendesak untuk
memaksimalkan potensi teknologi dalam mendukung pembelajaran (Wardinur & Mutawally,
2019).

Tantangan mendasar yang dihadapi adalah guru tidak jarang memiliki kesempatan untuk
menggunakan sumber belajar berbasis teknologi, seperti Google Earth, dalam proses pembelajaran.
Banyak pendidik tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan Google Earth,
meskipun Google Earth memiliki kemampuan yang dapat memfasilitasi pembelajaran interaktif
dan berbasis eksplorasi (Pratama, 2024). Kurangnya pelatihan formal untuk membantu integrasi
teknologi dalam pembelajaran, keterbatasan kemampuan teknis dan pengetahuan guru tentang
program Google Earth, dan kurangnya panduan yang menunjukkan relevansi Google Earth dengan
mata pelajaran yang diajarkan merupakan alasan di balik hal ini. Akibatnya, sekolah sering kali
gagal mengeksplorasi potensi pembelajaran yang kreatif dan berbasis teknologi.

Program pelatihan ini memiliki keunikan dalam pendekatannya yang berbasis pada
kebutuhan lokal guru-guru di Blitar. Dengan memberikan pelatihan yang langsung aplikatif,
program ini tidak hanya mengajarkan cara menggunakan Google Earth, tetapi juga
mengintegrasikannya ke dalam konteks kurikulum yang relevan. Kontribusi utama dari pengabdian
ini adalah membuka akses bagi guru-guru di daerah untuk memanfaatkan teknologi yang selama

ini kurang tereksplorasi, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif,
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kratif, dan berbasis eksplorasi.
Tujuan Penelitian

Proyek pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melatih guru-guru di SD Katolik Santa
Maria Kota Blitar dalam penggunaan Google Earth sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Tujuan
dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemahiran teknis guru dalam menggunakan Google
Earth, mengintegrasikan penggunaannya dengan kurikulum, dan menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik, interaktif, kreatif dan relevan bagi siswa. Lebih jauh, program ini berupaya
untuk memungkinkan para pendidik menggunakan teknologi di kelas, sehingga dapat
meningkatkan standar pendidikan di wilayah tersebut.
Tinjauan Pustaka

Pengguna dapat menjelajahi atau mencari tujuan menggunakan Google Earth, sebuah
teknologi yang mencakup peta seluruh planet, hanya dengan mengetikkan nama situs yang
diinginkan dengan proses yang cepat dan mudah. Google Earth menampilkan peta dunia, topografi,
dan medan, dan dapat ditumpangkan dengan jalan raya, lokasi pembangunan, dan data geografis
lainnya (Alfiyana et al., 2022). Teknologi ini memiliki beragam fitur termasuk tampilan 3D,
Timelapse, Voyager, dan kustomisasi. Artinya, teknologi ini sangat fleksibel menungkinkan
aplikasi ini dapat diintegrasikan ke berbagai mata pelajaran seperti Geografi, Biologi, Astronomi,
Bahasa, Sejarah, Sosiologi, Seni, Matematika, Teknologi Informasi dan Komunikasi. Integrasi
aplikasi Google Earth memiliki beragam manfaat seperti: 1) memungkinkan peserta didik dapat
menjelajahi dunia secara mandiri dan interaktif, 2) aplikasi ini dapat membantu siswa memahami
kosep-konsep abstrak dengan lebih muda, 3) menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif,
menarik, dan menyenangkan, dan 4) memfasilitasi pembelajaran yang sesuai dengan dunia nyata.
2. METODE

Penelitian ini dapat di identifikasi sebagai penelitian pengabdian masyarakat yang
merupakan gabungan dari aspek akademis dan praktik dalam masyarakat secara langsung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif yang mendeskripsikan hasil atau temuan
penelitian kedalam bentuk narasi, sehingga penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu
identifikasi kebutuhan, perencanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan,
evaluasi danpendampingan, serta kegiatan pelaporan.

Penelitian ini diawali dengan kegiatan yang disebut sebagai identifikasi kebutuhan. Dalam
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proses kegiatan ini, para peneliti melakukan kegiatan observasi dan mewawancarai Sebagian guru.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi tentang kebutuhan
guru-guru Blitar. Setelah kegitan observasi dan wawancara dilakukan para peneliti kemudian
memutuskan untuk berdiskusi dan memastikan apakah pelatihan Google Earth dalam Pembelajran
ini sesuai dengan kebutuhan Guru-guru. setelah memastikan kesesuaian kegiatan pelatihan,
kegiatan dilanjutkan dengan melakukan perencanaan pelatihan. Dalam proses ini, para peneliti
serta penyelenggara kegiatan mulai merancang kegiatan pelatihan. Materi pelatihan disesuaikan
dengan hasil identifikasi kebutuhan guru-guru di Blitar.

Setelah melaksanakan identifikasi kebutuhan dan perancangan, kegiatan selanjutnya adalah
pelaksanaan pelatihan. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan di SD Katolik Santa Maria Kota Blitar yang berlokasi di J1. Sudanco Supriyadi No.21
Blitar pada tanggal 14 Desember 2024 yang diikuti oleh guru-guru sekolah dasar. Kegiatan ini
berisi aktivitas-aktivitas seperti presentasi materi, demonstrasi langsung, diskusi (tanya-jawab),
serta praktik. Pemateri mempresesntasikan berbagai materi tentang penggunaan Google Earth
sebagai media pembelajaran yang efektif. pemateri juga mendemonstrasikan tampilan aplikasi
Google Earth serta penggunaanya. Kemudian para guru juga secara langsung mempraktekkan
menggunakan aplikasi ini di perangkat mereka masing-masing.

Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman
dan keterampilan peserta. Selain itu, pendampingan diberikan untuk memastikan guru dapat
mengimplementasikan Google Earth secara efektif di kelas. Langkah terakhir penelitian ini adalah
proses pelaporan serta publikasi
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pelatihan

Dalam proses awal pelatihan, peneliti memberikan gambaran umum mengenai pentingnya
integrasi teknologi dalam pendidikan. Hal ini bertujuan menginformasikan betapa pentingya
mengadopsi teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kemudian, pemateri
melanjutkan kegiatan dengan mendeskripsikan bagaimana peran aplikasi Google Earth dalam
pendidikan serta bagaiamana manfaatnya dalam jangka waktu yang lama. Sebagai tambahan,
pemateri mendefinisikan konsep-konsep Google Earth dan bagaimana cara mengaksesnya. Hal ini

bertujuan untuk memberikan informasi ke peserta worksop tentang informasi umum Google Earth.
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Selanjutnya, materi yang diajarkan oleh pemateri workshop adalah tentang fitur-fitur utama
aplikasi Google Earth. Pemateri tidak hanya menyebut fitur-fitur aplikasi ini, tapi juga menjelaskan
manfaat dan contoh penggunaan fitur Google Earth. Pemateri melanjutkan pelatihan dengan
menjelaskan manfaat aplikasi ini dalam pembelajaran. Materi juga berisi manfaat
mengintegrasikan Google Earth dalam dunia pendidikan seperti 1) membuat pembelajaran lebih
menarik dan partisipatif dan 2) memberikan konteks dunia nyata untuk pelajaran. Pemateri juga
memberikan contoh nyata penggunaan Google Earth dalam pembelajaran seperti pada mata
pelajaran Geografi, Matematika, Sejarah, Sains, Bahasa, dan lain sebagainya.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan memberikan pelatihan berupa menggunakan
aplikasi Google Earth dalam pembelajaran tematik seperti tema lingkunganbhidup, kota-kota di
dunia, serta tema budaya local dan internasional. Sebagai tambahan, pemateri memberikan
gambaran tentang kolaborasi siswa dengan Google Earth yang bertujuan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Pemateri kemudian melatih para peserta workshop
untuk membuat proyek di Google Earth dengan cara mendemonstrasikan langkah-langkahnya.
Materi-materi lain seperti dampak Google Earth dalam Pmebelajaran dan strategi
mengintegrasikan Google Earth dalam Kurikulum juga dijelaskan secara jelas dan rinci. Kegiatan
presentasi ditutup dengan pemateri memberikan contoh-contoh studi terdahulu yang mengkaji

google earth dalam pembelajaran.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan
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Setelah kegiatan pemaparan materi dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya-

jawab. Pada sesi ini, para guru yang menjadi peserta workshop secara anusias memberikan
beragam pertanyaan yang relevan dengan bagaimana mengintegrasikan Google Earth dalam
kegiatan belajar mengajar. Setelah itu, para peserta diberi tugas untuk merancang proyek

pembelajaran menggunakan Google Earth, dan mereka harus menerapkannya di dalam kelas. Hasil

dari penerapan tersebut harus dilaporkan pada komunitas guru.

Gambar 2. Dokumentasi Guru Peserta Pelatihan Merancang Proyek Pembelajaran Menggunakan
Google Earth

Kegiatan Evaluasi

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, para peserta diberikan formulir penilaian
(kuisioner) untuk mengukur seberapa baik mereka memahami konten atau materi pelatihan.
Menurut hasil evaluasi, 92% peserta mengatakan mereka lebih memahami cara menggunakan
Google Earth sebagai alat pembelajaran, dan lebih dari 85% peserta menyatakan sangat puas
dengan konten yang diberikan. Selain itu, sejumlah peserta menawarkan ide untuk pelatihan

tambahan pada mata pelajaran lain yang terkait dengan teknologi pendidikan.
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Gambar 3. Salah Satu Hasil Praktek Guru Peserta Pelatihan

Pendampingan Pasca Pelatihan

Untuk memaksimalkan dampak positif jangka Panjang pelatihan, program pendampingan
dilaksanakan. Program ini dilakukan dalam bentuk konsultasi yang bertujuan untuk menjamin
bahwa hasil pelatihan dapat diterapkan sebaik mungkin. Konsultasi dan diskusi dilaksanakan
secara daring. Para guru peserta workshop dapat melaporkan tantangan yang mereka hadapi saat
mencoba menggunakan Google Earth di kelas dan mengajukan pertanyaan lain apabila mereka
menemui kendala. Tantangan teknis seperti masalah koneksi internet atau mencari tahu cara
mengintegrasikan program dengan sinkronisasi sekolah akan ditangani dalam program
pendampingan ini.
Dampak Pelatihan terhadap Kompetensi Guru dan Pembelajaran

Bersamaan dengan evaluasi kuesioner, hasil proyek yang diselesaikan guru selama sesi
praktik juga menunjukkan peningkatan kompetensi mereka. Guru dapat menggunakan Google
Earth untuk membuat rencana pelajaran untuk berbagai mata pelajaran, termasuk: 1)
memperkenalkan siswa pada peta dunia melalui simulasi perjalanan virtual ke lokasi tertentu; 2)

merancang pelajaran yang memungkinkan siswa menjelajahi situs bersejarah menggunakan fitur

119( JPBMI - VOLUME 3, NO. 1, JANUARI 2025




Pengabdian Masyarakat: Pelatihan Pemanfaatan Google Earth sebagai Media Pembelajaran Betbasis Teknologi

"Street View"; dan 3) mengintegrasikan narasi dengan lokasi geografis tertentu yang menjadi latar
cerita. Para instruktur yang mengikuti pelatihan mengatakan bahwa penggunaan Google Earth di
kelas meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Siswa merasa lebih mudah memahami ide-ide
rumit seperti variasi topografi atau distribusi area tertentu karena aspek visual yang interaktif.
Siswa juga berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelas dan mengajukan lebih banyak pertanyaan
tentang konten yang dibahas.

Implikasi Teoritis dan Praktis Penelitian ini

Pengabdian masyarakat ini secara signifikan memberikan dampak positif terhadap filosofi
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan geografi. Studi ini
mendukung gagasan bahwa mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menggunakan Google Earth sebagai
alat pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa visualisasi interaktif dan
pembelajaran kontekstual sangat penting untuk membantu siswa memahami mata pelajaran yang
kompleks. Lebih jauh, studi ini memperluas pemahaman kita tentang fungsi teknologi dalam
pendidikan dengan menyediakan peluang untuk penelitian di masa depan tentang kemanjuran
berbagai aplikasi teknologi berbasis peta dalam berbagai disiplin ilmu.

Dalam perspektif implementasi praktis, pengabdian masyarakat ini menawarkan panduan
praktis bagi para pendidik untuk menggabungkan teknologi, khususnya Google Earth, ke dalam
kelas. Selain memberikan pengetahuan teknis, program ini menawarkan contoh nyata tentang
bagaimana teknologi digunakan dalam berbagai bidang, termasuk bahasa, geografi, dan sejarah.
Hasilnya, studi ini dapat membantu para pendidik mengatasi kendala teknologi dan meningkatkan
keterlibatan siswa melalui instruksi yang lebih menarik dan partisipatif. Untuk meningkatkan
standar pendidikan berbasis teknologi di tingkat nasional, model pelatihan yang dapat diduplikasi
di lokasi lain, khususnya yang memiliki akses terbatas terhadap teknologi, juga dapat ditawarkan.
Kelebihan dan Kekurangan Penelitian

Strategi praktis dan aplikatif dalam studi ini, yang memadukan pengajaran langsung
menggunakan Google Earth untuk membantu pembelajaran berbasis teknologi, memiliki banyak
kelebihan utama. Karena program pelatihan ini dibuat dengan mempertimbangkan kebutuhan guru-
guru di Blitar, program ini sangat relevan dan memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan

kompetensi guru. Lebih jauh lagi, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan untuk menutup
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kesenjangan teknologi antara daerah pedesaan dan perkotaan.

Meski memiliki beragam kelebihan, penelitian ini juga memiliki beberapa kekurangan.
Salah satunya adalah keterbatasan waktu pelatihan yang mungkin tidak cukup untuk
mengeksplorasi semua fitur Google Earth secara mendalam. Selain itu, pelaksanaan pendampingan
pasca pelatihan masih bergantung pada ketersediaan akses internet, yang menjadi tantangan di
beberapa wilayah dengan infrastruktur teknologi yang belum memadai. Penelitian ini juga belum
mencakup analisis kuantitatif yang lebih mendalam untuk mengukur dampak jangka panjang

terhadap hasil belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan, adopsi teknologi dalam pembelajaran adalah salah satu langkah yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adopsi teknologi Google Earth dalam pembelajaran
terbukti memberikan dampak yang signifikan dan bermakna karena fitur-fitur yang ditawarkan
aplikasi ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kreatif, dan inovatif. hal ini lah
yang melatar belakangi diadakannya kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Google Earth sebagai Media
Pembelajaran. Pengabdian masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik terbukti dari
antusiasme peserta workshop dalam menjalankan serangkaian kegiatan mulai dari identifikasi
kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, hingga kegiatan pelaporan dan publikasi. Setelah
diadaknya kegiatan ini, guru menunjukkan peningkatan kompetensi. Google Earth dapat digunakan
oleh pendidik untuk mengembangkan rencana pelajaran untuk sejumlah mata pelajaran, seperti: 1)
memperkenalkan siswa pada peta dunia dengan mensimulasikan perjalanan virtual ke lokasi
tertentu; 2) membuat pelajaran yang memungkinkan siswa mengunjungi situs bersejarah
menggunakan fitur "Street View"; dan 3) menggabungkan narasi dengan lokasi geografis tertentu
yang berperan sebagai latar cerita.

Berdasarakan hasil penelitian ini, para peneliti menyarankan agar kegiatan serupa dapat
dilaksanakan pada wilayah-wilayah lain yang membutuhkan atau wilayah yang menghadapi
tantangan dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya
harus dilaksanakan dengan durasi yang lebih Panjang dan jumlah peserta yang lebih banyak agar
peserta memperoleh manfaat yang lebih luas prihal pemanfaatan teknologi Google Earth dalam
dunia pendidikan. Diharapkan juga pemerintah atau instansi terkait terus memberikan dukungan

seperti dukungan infrastruktur yang memadai termasuk perangkat keras, perangkat lunak, serta
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akses internet. Penelitian lebih lanjut dapat melaksanakan kegiatan serupa namun dengan teknologi

yang berbeda.
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